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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku beralih merek pada produk perawatan
kulit Korea. Perilaku peralinan merek pada produk perawatan kulit Korea ini diukur dari
kebutuhan mencari variasi, promosi TikTok, kualitas produk dan harga. Penelitian ini
menggunakan data primer dan mengambil data secara langsung melalui penyebaran
kuesioner kepada perempuan yang menggunakan produk perawatan kulit Korea di wilayah
Kabupaten Sleman Yogyakarta dengan Google Form. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kebutuhan mencari variasi, promosi tiktok, dan harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku beralih merek pada produk perawatan kulit Korea, sedangkan
kualitas produk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku beralih merek pada

produk perawatan kulit Korea.

Kata kunci : kebutuhan mencari variasi, promosi TikTok, kualitas produk, harga, dan perilau

beralih merek

ABSTRACT

This study aimed to analyze brand switching behavior in Korean skin care products. Brand
switching behavior on Korean skin care products is measured by variety seeking, Tik Tok

promotion, product quality and price. This study used primary data and took the data directly
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through the spread of questionnaire to women who use Korean skin care products in the
Sleman Regency area of Yogyakarta with Google Form. The results of this study showed that
variety seeking, TikTok promotion, and price positively and significantly affected brand
switching behavior on Korean skin care products, while quality of products negatively and

significantly on brand switching behavior on Korean skin care products.

Keywords: variety seeking, TikTok promotion, product quality, price, and brand switching

behavior

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
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Merek adalah simbol atau tanda pengenal perusahaan dalam membedakan produk yang
dihasilkan perusahaan dari produk pesaing. Adanya persaingan ketat antarmerek dapat
mendorong konsumen untuk selalu melakukan tindakan berpindah merek.

Tindakan berpindah merek adalah proses konsumen yang awalnya setia kepada suatu
produk, kemudian memilih untuk beralih ke produk lain karena merasa tidak puas atau
ada masalah lain (Dwinanto & Suasana, 2018). Tindakan beralih merek terjadi karena
adanya ketidakpuasan konsumen terhadap produk atau bosan terhadap produk yang
sudah lama dipakai. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan harus dapat mampu
memahami keinginan konsumen dan tindakan yang harus dilakukan ketika konsumen
berpindah merek. Ada banyak alasan yang mempengaruhi konsumen untuk beralih
merek, diantaranya adalah kebutuhan mencari variasi, promosi, kualitas produk, dan
harga produk.

Menurut Peter dan Olson (1999) dalam Yogi Wibisana (2016) kebutuhan mencari variasi
ialah komitmen konsumen dalam membeli suatu produk yang berbeda karena alasan
yang berbeda atau bosan dengan produk yang telah dipakai dalam jangka waktu yang
lama. Hasil penelitian Hartono (2018)menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan pada kebutuhan mencari variasi terhadap perilaku beralih merek. Penelitian
Dwinanto dan Suasana (2018) menunjukkan bahwa semakin tinggi kebutuhan seorang
konsumen untuk mencari variasi, semakin rendah nilai kepuasan konsumen terhadap
produk yang telah dikonsumsinya.

Menurut Amin dan Natasha (2020) promosi adalah suatu kegiatan yang penting bagi
perusahaan untuk mempertahakan dan meningkatkan kegiatan pemasaran, kualitas
penjualan, dan mengembangkan produk serta memberikan harga yang tetap dengan
didukung oleh kegiatan promosi yang baik. Salah satu bentuk promosi yang sedang hits
saat ini adalah promosi melalui TikTok. Hasil penelitian Manzoor et al (2020)
menunjukkan bahwa promosi adalah faktor yang paling berpengaruh dalam keputusan
peralihan merek. Hasil penelitian Zahar dan Evanita (2019) menunjukkan bahwa
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap peralihan merek produk kosmetik
Sariayu di Kota Padang.

Faktor lain yang menyebabkan konsumen beralih merek adalah kualitas produk. Menurut
Tengor et al (2016) Kualitas produk adalah suatu kemampuan yang dimilki dalam suatu
produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen, memberikan kepuasan, dan keinginan

konsumen. Hasil penelitian Manzoor et al (2020) menunjukkan bahwa jika sebuah
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merek tidak memberikan kualitas produk sesuai harapan konsumen, maka konsumen
akan beralih merek lain.

Harga adalah faktor penting bagi konsumen dalam memutuskan pembelian suatu
produk. Hasil penelitian Nuruh Huda (2018a) menunjukkan bahwa harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peralihan merek. Hasil penelitian Aggraeni et al (2018)
menunjukkan bahwa harga produk memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap peralihan suatu merek, karena konsumen tidak terlalu peduli dengan harga yang
tinggi, namun yang terpenting produk yang mereka beli memiliki kualitas bagus dan
memuaskan.

Saat ini salah satu produk perawatan kulit yang banyak di minati konsumen Indonesia
adalah produk perawatan kulit Korea karena dianggap berkualitas tinggi (Aryanto, 2020).
Hasil salah satu survei online terhadap 497 responden, menunjukkan bahwa 55,13%
responden sudah pernah memakai produk kulit dari Korea sedangkan 44,87% belum
pernah  menggunakannya (Wulandari, 2016). Survei Euromonitor 2011-2018
menemukan bahwa Korea Selatan adalah tempat perawatan wajah yang paling digemari
konsumen dibandingkan dengan negara Asia Pasifik lainnya dengan tingkat
pertumbuhan 18% per tahun (Bella, 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mengajukan judul penelitian “Pengaruh
Kebutuhan Mencari Variasi, Promosi TikTok, Kualitas Produk, dan Harga Produk

Terhadap Perilaku Berpindah Merek Produk Perawatan Kulit”.
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kebutuhan Mencari Variasi

Peter dan Olson (2010) dalam Yolanda utami (2015)menyatakan kebutuhan mencari
variasi produk merupakan perjanjian intelektual dengan berbagai alasan membeli
beberapa merek , keinginan terbaru ataupun kebosanan dengan barang yang telah di
konsumsi. Kebutuhan mencari variasi yaitu salah satu penentuan faktor keputusan
peralihan merek dalam konsumen. Konsumen sering kali mencerminkan kepuasannya
dengan menggunakan merek barangnya, tetapi konsumen masih saja terlibat dalam
peralihan merek. Hal ini di karenakan konsumen masih memiliki motif yang cukup biasa
dilakukan terhadap merek dan konsumen yang lebih mudah untuk beralih ke produk lain,
cenderung memiliki tingkat emosional yang rendah terhadap merek. Hal ini dapat

memberikan suatu tantangan bagi pemasar untuk terus memperhatikan merek, agar
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berhasil mempertahankan produk yang di tawarkan (Huda, 2018). Tujuan konsumen
untuk mencari produk baru adalah untuk mencari situasi yang lebih menyenyangkan
terhadap merek, memuaskan diri sendiri, menciptakan situasi yang lebih bervariasi dan

mencoba sesuatu yang baru pada suatu produk.

Tipe-Tipe Kebutuhan Mencari Variasi
Shiffman dan Kanuk (2010) dalam Huda (2018) terdapat tipe konsumen dalam mencari

variasi, yaitu:

1. Perilaku pembelian sifatnya menyelidiki (Exploratory Purchase Behaviour)

2. Menyelidiki pengalaman orang lain (vicarious Exploration)

3. Kreatifan pengguna konsumen yang sudah mengadopsi serta menggunakan
produknya namun tetap mengeksplorasi produk teraru dengan teknologinya yang

makin tinggi.

Indikator kebutuhan mencari variasi
Mowen dan Minor (2012) dalam Mantolalu et al (2018) terdapat beberapa indikator

kebutuhan mencari variasi:

1. Kebutuhan mencari variasi
2. Tidak ada inovasi yang baru

3. Perbedaan yang dirasakan oleh merek

PROMOSI

Tjiptono (2010) dalam Agustina & Kembang (2019) menyatakan bahwa promosi
merupakan aktivitas atau komunikasi pemasaran yang membujuk atau mempengaruhi
konsumen untuk membeli, loyal dan menerima terhadap produk yang ditawarkan
perusahaan. Promosi penting bagi perusahaan untuk mempertahankan kontiunitas serta
meningkatkan penjualan(Amin & Natasha, 2020).

Promosi mencakupi beberapa kegiatan yang disebut sebagai bauran promosi, Menurut
Korler dan Armstrong (2008) adalah kombinasi khusus mengiklankan, mempromosikan
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penjualannya, periklanan, penjualan individu dan memasarkan langsung yang perusahaan
gunakan dalam menyampaikan penghargaan klien dengan kuat dan membuat koneksi

klien. Bauran promosi mencakup :

Periklanan (advertising)
Promosi penjualan (sales promotion)
Hubungan masyarakat (public relations)

Penjualan personal (personal selling)

o > W N E

Pemasaran langsung (direct marketing)

Tujuan promosi
Menurut Agustina dan Kembang (2019) ada tujuan mempromosikan sebuah produk,

adalah sebagai berikut:

1. membujuk (persuasif)
2. Menginformasikan

3. Mengingatkan

KUALITAS PRODUK

Menurut Tengor et al (2016) kualitas produk adalah suatu kekuatan atau kemampuan
produk dalam memenuhi suatu kebutuhan dan keinginan konsumen. Kualitas produk
merupakan suatu kualitas dan karakteristik yang ada pada produk tersebut dan
kemampuan produk dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dan kepuasan pelanggan
(Candra, 2014). Kualitas produk adalah suatu konsep yang penting dalam menciptakan
suatu produk yang berkualitas agar dapat diterima oleh konsumen dan sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan konsumen (Anwar & Satrio, 2015). Menurut Tjiptono (2002)
dalam Candra (2014) kualitas produk merupakan suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan jasa, produk, manusia, dan lingkungan yang memenuhi suatu
standar yang telah diterapkan. Menurut Kotler dan Amstrong (2008) kualitas produk
adalah sarana utama positioning dalam pemasaran. Kualitas produk memiliki kinerja yang
berdampak langsung pada produk barang dan jasa, oleh karena itu kepuasan pelanggan
memiliki hubungan erat pada kualitas produk. Kotrler dan Amstrong juga menjelaskan

bahwa ada dua dimensi kualitas produk, yaitu tingkat dan konsistensi. Hal pertama yang
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dilakukan pemasaran dalam mengembangkan suatu produk adalah harus memilih sebuah
tingkat kualitas yang mendukung positioning produk.
Indikator kualitas produk
Kotler dan Keller (2009) dalam Cahyani & Sitohang (2016) ada 9 indikator pada kualitas
produk, meliputi:

1. Bentuk (form)

2. Fitur (feature)

3. Kinerja (performance)

4. Kesan kualitas (perceved quality)

5. Ketahanan (durability)

6. Keandalan (reliability)

7. Kemudahan perbaikan (repairability)

8. Gaya (style)

9. Desain (design)

HARGA

Menurut Habibah (2016) harga adalah nilai uang, termasuk pada barang dan jasa yang
diberikan untuk menggantikan hak milik atas barang dan jasa tersebut. Harga merupakan
suatu variabel yang bisa di control menentukan bahwa produk tersebut di terima
konsumen atau tidak (Amin & Natasha, 2020b). Menurut Tjiptono (2008) dalam Latief
(2018) harga adalah satu-satunya bagian dari pendapatan perusahaan dan bauran
pemasaran yang dapat menghasilkan pemasukan.

Tujuan penetapan harga

Kotler dan Keller (2009) dalam Latief (2018) terdapat 5 tujuan penetapan harga, yaitu:

1. Bertahan
2. Keuntungan maksimum
3. Maximum market skimming

4. Kepemimpinan kualitas dalam produk
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Faktor yang mempengaruhi tingkat harga
Menurut Irawan (2008) dalam Huda (2018) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

tingkat harga, meliputi:

=

Keadaan perekonomian

2. Penawaran dan permintaan
3. Elastisitas permintaan

4. Persaingan

5. Biaya

6. Pengawasan pemerintah

Peralihan Merek
Menurut Peter dan Olson (2010) dalam Huda (2018) peralihan merek adalah suatu model
atau karakteristik perubahan pembelian dari satu produk ke produk lain atau dari satu

merek ke merek lain.

Indikator peralihan merek
Menurut Dharmmesta dan Shellyana (2002), serta Wibowo dkk. (2014) dalam Dwinanto

dan suasana (2018) indikator peralihan merek adalah sebagai berikut:

1. Tidak puas saat mengkonsumsi barang atau jasa.
2. Ingin berhenti memakai suatu barang atau jasa secepatnya.

3. Tidak ingin memakai lagi barang atau jasa yang pernah dibeli.

Faktor-faktor yang mempengaruhi peralihan merek
Menurut Chatrin dan Karlina dalam Dwinanto dan Suasana (2018) terdapat beberapa

faktor yang menyebabkan konsumen beralih merek:

1. Harga
2. Promosi Penjualan

3. Produk-produk baru
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4. Kualitas

Hipotesis Penelitian

Hipotesis 1: kebutuhan mencari variasi berpengaruh positif terhadap perilaku
berpindah merek produk perawatan kulit.

Hipotesis 2: promosi berpengaruh positif terhadap perilaku berpindah merek
produk perawatan kulit.

Hipotesis 3: kualitas produk berpengaruh positif terhadap perilaku berpindah
merek produk perawatan kulit.

Hipotesis 4: harga berpengaruh positif terhadap perilaku berpindah merek

produk perawatan kulit.
METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif. Berbasis survei (Sugiyono, 2019). survei
dilaksankan menggunakan penyebaran kuesioner ke responden pengguna produk perawatan
kulit Korea Selatan di wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.

Populasi penelitian

Populasi merupakan area bidang yang luas ataupun umum untuk menemukan obyek atau
subyek berkarakteristik serta kuantitasnya sesuai dengan apa yang peneliti tentukan dalam
mempelajari dan menarik kesimpulan\ (Sugiyono, 2019). Peneliti memutuskan untuk
memilih semua perempuan yang berada di wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta sebagai
populasinya.

Sampel penelitian

Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki jumlah
dan karakteristik tertentu. Sampel yang diambil menggunakan metode purposive sampling,
hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan atau menggunakan skala khusus (Sugiyono,
2019). Kriteria pemilihan sampel adalah perempuan yang berada di Kabupaten Sleman

Yogyakarta yang menggunakan produk perawatan kulit Korea.

Data penelitian
Penelitian ini menggunakan data primer yang pengumpulannya didapatkan secara langsung

dari sumbernya (Tineges, 2021). Pengumpulan data primer pada penelitian ini dengan
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pendistribusian kuesioner kepada konsumen perempuan yang menggunakan produk
perawatan kulit Korea di Kabupaten Sleman Yogyakarta.

Jenis dan definisi operasional variabel

Variabel independen pada penelitian ini adalah:

1. Kebutuhan mencari variasi (X1)
Kebutuhan mencari variasi adalah tingkahlaku pembeli mencari merek atau produk
yang lebih menyenangkan atau baru. Variabel ini diukur menggunakan skala harga
pada penelitian yang berasal dari Irani dan Hansaee (2011)
2. Promosi TikTok (X2)
Promosi dilakukan agar konsumen terdorong untuk membeli produk yang ditawarkan.
Salah satu promosi yang sedang tren saat ini adalah promosi melalui TikTok. Variabel
ini diukur menggunakan skala promosi pada penelitian yang berasal dari Nagar (2009)
dan Ebeid (2013).
3. Kaualitas produk (X3)
Kemampuan perusahaan dalam memberi kepuasannya pada konsumen. Variabel ini
diukur menggunakan skala kualitas produk pada penelitian yang berasal dari Vasic et
al (2019), Hanaysha et al (2014), Hanaysha (2016), dan Ahmed et al (2014)
4. Harga (X4)
Harga adalah salah satu tolak ukur seseorang untuk menilai suatu produk, apakah
dibeli atau tidak. Variabel ini diukur menggunakan skala harga pada penelitian yang
berasal dari Irani & Hansaee (2011) dan Hanaysha (2016)
5. Perilaku berpindah merek ()
Perilaku berpindah merek adalah perilaku atau tindakan pembeli untuk beralih ke
merek lain karena beberapa faktor atau alasan tertentu. Variabel ini diukur
menggunakan skala harga pada penelitian yang berasal dari Nagar (2009)
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan mencari variasi, promosi tiktok,
kualitas produk, dan harga terhadap berpindah merek (studi kasus pada wanita yang
menggunakan produk perawatan kulit korea yang berlokasi di Wilayah Kabupaten Sleman
Yogyakarta). Proses pengumpulan data dilakukan pada tanggal 13 agustus-18 agustus 2021
dengan mengumpulkan responden sebanyak 264 orang.

Karakteristik Responden
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Karakteristik responden pada penelitian ini adalah wanita yang menggunakan produk
perawatan kulit Korea. Karakteristik lain adalah berdasarkan usia, lama waktu penggunaan
produk.

Kriteria berdasarkan usia

® 1723
@ 24-30
31-35

Sumber data primer, 2021
Gambar 4.1 Diagram responden berdasarkan usia

Dapat dilihat dari diagram gambar 4.1 dapat ditemukan berdasarkan usia
sebanyak 91% (242 responden) berusia 17-23 tahun, 8% (21 responden) berusia
24-30 tahun, dan 0,4% (1 responden) berusia 31-35 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa wanita yang menggunakan produk perawatan kulit Korea lebih banyak
berusia 17-23 tahun dibandingkan dengan usia lainnya.

Kriteria berdasarkan waktu penggunaan

® =1 Tahun
@ 1-3 Tahun
=3 Tahun

= 3 Tahun
10(3,8%)

—

Sumber : data primer, 2021
Gambar 4. 2 diagram responden berdasarkan waktu penggunaan

Dari diagram gambar 4.2 di atas dapat diketahui berdasarkan waktu
penggunaan sebanyak 75,4% (199 responden) digunakan < 1 tahun, 20,8% (55
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responden) digunakan 1-3 tahun, dan 3.8% (10 responden) digunakan > 3
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan produk perawatan kulit Korea
lebih banyak digunakan <1 tahun dibandingkan penggunaan lainnya.

Uji Validitas

Uji valditas mempunyai nilai r hitung yang lebih besar dari nilai r tabel. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa variabel kebutuhan mencari variasi, promosi tiktok, kualitas produk,

harga dan perilaku beralih merek dinyatakan valid.

Uji reliabilitas

Uji reliabilitas mempunyai nilai di atas 0,6 maka kesimpulannya semua variabel pada
penelitian ini di katakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pernyataan pada
kuesioner dapat di katakan konsisten dan stabil.

Analisis Regresi Berganda

Analisi Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients |t Sig.
Mode Std. Std.
I B Error Beta | B Error
1 (Constant
) ,906 1,542 1,588 557
X1 ,129 ,065 ,110 1,974 ,049
X2 ,360 ,058 ,383 6,262 ,000
X3 -,278 ,082 -,221 -3,402 ,001
X4 445 ,101 ,320 4,422 ,000

Sumber: data pengolahan SPSS, 2021

dari gambar diatas temukan persamaan regresi sebagai berikut:
Y=0,906 + 0,129X1 + 0,360X2 — 0,278X3 + 0,445X4

Keterangan:
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1. Kontanta sebesar 0,906 memiliki arti bahwa semua variabel x tida memiliki nilai,
maka variabel Y sebesar 0,906.

2. Kebutuhan mencari variasi (X1), memiliki nilai koefisien sebesar 0,129, artinya
variabel X1 mengalami kenaikan 1%, maka perilaku beralih merek juga
mengalami kenaikan sebesar 0,129.

3. Promosi TikTok (X2), memiliki nilai koefisien sebesar 0,360, artinya variabel X2
mengalami kenaikan %, maka perilaku beralih merek juga mengalami kenaikan
sebesar 0,360

4. Kualitas produk (X3), memiliki nilai koefisien sebesar -0,278, artinya variabel X3
mengalami penurunan 1%, maka perilaku beralih merek mengalami penurunan
sebesar -0,278

5. Harga (X2), memiliki nilai koefisien sebesar 0,445, artinya variabel X4
mengalami kenaikan 1%, maka perilaku beralih merek juga mengalami kenaikan
sebesar 0,445

Uji Normalitas
Dari hasil di pengujian bahwa tingkat signifikan 0,134, maka bahwa pengujian ini

mempunyai nilai signifikan lebih dari 0,05, artinya pengujian ini memiliki distribusi normal.

Tabel 4.1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Predicted
Value

N 264
Normal Mean 11,1893939
Parameters(a,b) Std. Deviation 2,52934805
Most Extreme Absolute ,072
Differences Positive ,072
Negative -,033
Kolmogorov-Smirnov Z 1,163
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| Asymp. Sig. (2-tailed) | 134 |

Sumber: data pengolahan SPSS, 2021

Histogram

Histogram

Dependent Variable: Y

404 ,

AN
A

Mean =& 37E-16
Stel. Dev. =0.992
— M =264
T T T
4

2 a 2
Regression Standardized Residual

Frequency

Sumber: data pengolahan SPSS, 2021

Grafik Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent VVariable: Y

Expected Cum Prob

Sumber: data pengolahan SPSS, 2021

Dapat dilihat pada grafik histogram mengikuti arah garis diagonal histogram atau

memiliki bentuk lonceng, maka data berdistribusi normal dan pada grafik
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Probability menyebar dan mengikuti disekitar garis diagonal, sehingga data

tersebut berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Menunjukkan bahwa nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIP pada
semua variabel menunjukkan hasil lebih kecil dari 10 (VIP <10), artinya tidak adanya

multikolinearitas pada data tersebut

Hasil Uji Multikolinearitas

Keterangan
Collinearity Statistics
Tolerance VIP

Kebutuhan Mencari

Variasi 0,835 1.197
Promosi TikTok 0,688 1.454
Kualitas Produk 0,612 1.635
Harga 0,492 2.033

Sumber: data pengolahan SPSS, 2021

Uji Heteroskedasitas
Hasil uji park menunjukkan bahwa nilai signifikan pada pengujian ini lebih besar dari 5%,

artinya pengujian ini tidak terdapat heteroskesdastisitas.
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Uji Park
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Mode Std. Std.
| B Error Beta B Error
1 (Constant) ,196 1,004 ,195 ,846
Kebutuhan
Mencari ,013 ,043 ,021 314 , 754
Variasi
Promosi
§ -,039 ,037 -077 -1,029 ,304
Tiktok
Kualitas
,080 ,053 ,118 1,499 ,135
Produk
Harga - 016 ,065 -021 -.244 ,808

Sumber: data pengolahan SPSS, 2021
Uji parsial (T)

Uji Parsial (t)

Unstandardized Standardized
Coefficients | Coefficients T Sig.
Std. Std.
B | Error | Beta B Error
(Constant) ,906 1,542 ,588 ,557
Kebutuhan
Mencari 129 ,065 ,110 1,974 ,049
Variasi
Promosi
) ,360 ,058 ,383 6,262 ,000
Tiktok
Kualitas
-278 ,082 -221 -3,402 ,001
Produk
Harga 445 ,101 ,320 4422 ,000
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Sumber: data pengolahan SPSS, 2021

Hasil uji hipotesis sebagai berikut:

1. Hi: pengaruh kebutuhan mencari variasi (X1) pada perilaku beralih merek
(Y)
Hasil uji t pada variabel X1 atau kebutuhan mencari variasi memiliki t hitung 1,974
> t tabel 1645 dengan tingkat signifikan 0,049 < 0,05. Dapat di jelaskan bahwa Ha1
diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel kebutuhan mencari variasi (X1)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku beralih merek.

2. H2: Promosi TikTok (X2) pada perilaku beralih merek (Y)
Hasil uji t pada variabel X2 atau promosi tiktok memiliki t hitung 6.262 > t tabel
1645 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dapat di jelaskan bahwa Ha diterima
dan dapat disimpulkan bahwa variabel promosi tiktok (X2) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku beralih merek.

3. Has: Kualitas produk (X3) pada perilaku beralih merek (Y)
Hasil uji t pada variabel X3 atau promosi tiktok memiliki t hitung -3,402 <t tabel
1645 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05. Dapat di jelaskan bahwa Haz diterima
dan dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk (X3) memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap perilaku beralih merek.

4. Ha: Harga (X4) pada perilaku beralih merek ()
Hasil uji t pada variabel X4 atau harga memiliki t hitung 4,422 > t tabel 1645
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dapat di jelaskan bahwa Has diterima dan
dapat disimpulkan bahwa variabel harga (X4) memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap perilaku beralih merek.

Uji simultan (F)

Hasil pengujian Uji Simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 32,367 lebih besar
dari F tabel 2,40 dan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dapat diartikan bahwa
variabel independen memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel

dependen.
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Uji Simultan (F)

Mode Sum of Mean

| Squares Df Square F Sig.

1 Regressio
] 1682,569 4 420,642 32,367 ,000
Residual | 3365,961 259 12,996
Total 5048,530 263

Sumber: data pengolahan SPSS, 2021

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R?)

Std. Error
Mode Adjusted of the
I R R Square | R Square | Estimate
1 577(a) ,333 323 3,605

Sumber: data pengolahan SPSS, 2021

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, nilai pada Adjusted R Square berjumlah 0,323.

Hal ini berarti 32,3% perilaku beralih merek produk perawatan kulit yang di pengaruhi pada

variabel kebutuhan mencari variasi (X1), promosi tiktok (X2), kualitas produk (X3), dan

harga (X4). Hal ini juga berbanding terbalik dengan nilai sisanya yang berjumlah 67.7% pada

perilaku beralih merek produk perawatan kulit dipengaruhi ileh variabel-variabel lain yang

tidak di uji atau di teliti pada penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh kebutuhan mencari variasi pada perilaku beralih merek produk perawatan

kulit Korea.
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Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial dapat diketahui bahwa nilai t hitung 1,974 > t
tabel 1645 dengan tingkat signifikan 0,049 < 0,05. Dapat di jelaskan bahwa H1 diterima dan
dapat disimpulkan bahwa variabel kebutuhan mencari variasi (X1) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku beralih merek pada produk perawatan kulit Korea di
Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.

Hasil penelitian ini sepaham dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hartono
(2018) menyatakan bahwa kebutuhan mencari variasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap perilaku beralih merek.

Pengaruh Promosi Tiktok terhadap Perilaku Beralih Merek Produk Perawatan Kulit

Korea.

Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial dapat diketahui bahwa nilai t hitung 6.262 >t
tabel 1645 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dapat di jelaskan bahwa H2 diterima dan
dapat disimpulkan bahwa variabel promosi tiktok (X2) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku beralih merek di Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.

Hasil penelitian ini sepaham dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kawengian
(2015) menyatakan bahwa promosi berpengatuh secara signifikan terhadap perilaku beralih

merek.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Perilaku Beralih Merek Produk Perawatan Kulit

Korea.

Berdasarkan hasil penelitian uji parsial dapat diketahui bahwa nilai t hitung -3,402 <t tabel
1645 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05. Dapat di jelaskan bahwa H3 diterima dan dapat
disimpulkan bahwa variabel kualitas produk (X3) memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku beralih merek di Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.

Hasil penelitian ini tidak sepaham dengan penelitian Korry (2018) menyatakan bahwa

kualitas produk berpengaruh positif terhadap perilaku beralih merek.
Pengaruh Harga terhadap Perilaku Beralih Merek Produk Perawatan Kulit Korea.

Berdasarkan hasil penelitian uji parsial dapat diketahui bahwa nilai t hitung 4,422 > t tabel
1645 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dapat di jelaskan bahwa H4 diterima dan dapat
disimpulkan bahwa variabel harga (X4) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

perilaku beralih merek di Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.
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Hasil penelitian ini sepaham dengan penelitian Bala et al (2020)menyatakan bahwa harga
berpengaruh positif terhadap perilaku beralih merek
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Kebutuhan mencari variasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku beralih
merek produk perawatan kulit Korea di wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.

2. Promosi TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku beralih merek
produk perawatan kulit Korea di wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.

3. Kualitas produk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku beralih merek
produk perawatan kulit Korea di wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.

4. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku beralih merek produk

perawatan kulit Korea di wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.

SARAN
Berdasarkan penelitian yang sudah diteliti oleh penulis, doberikan beberapa saran untuk

membantu, yaitu:

1. Untuk perusahaan diharapkan terus meningkatkan variasi-variasi produk perawatan
kulit Korea yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan pasar ataupun konsumen
untuk menghindari terjadinya perpindahan merek.

2. Untuk perusahaan diharapkan mampu memberikan promosi yang lebih menarik dan
mudah dipahami konsumen, agar konsumen terus tertarik untuk membeli produk
perawatan kulit Korea dan tidak terjadinya peralinan merek.

3. Untuk perusahaan diharapkan untuk lebih meningkatkan kualitas pada produk
perawatan kulit Korea agar konsumen merasa puas dan tidak ada terjadinya peralihan
merek.

4. Untuk perusahaan diharapkan untuk memberikan harga sesuai dengan harga pasar dan
tidak memberikan harga yang terlalu tinggi pada produk agar konsumen merasa puas
dan tidak terjadinya peralihan merek.

5. Bagi peneliti berikutnya, untuk bisa lebih menambahkan variabel lain diluar penelitian
yang sudah dilakukan pada penelitian ini yaitu kebutuhan mencari variasi, promosi

TikTok, kualitas produk dan harga.
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